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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Pesatnya perkembangan jaman menuntut manusia untuk terus 

beradaptasi, kontrasnya perubahan membawa efek disrupsi teknologi yang kini 

membuka lingkungan adaptasi baru yang disebut society 5.0, ditandai dengan 

adanya penyesuaian  cara hidup terhadap perkembangan teknologi agar masyarakat 

lebih berdaya dan dapat hidup berdampingan dengan pesatnya kemajuan jaman di 

era disrupsi teknologi ini, adapun perkembangan paling dasar yang dilakukan 

adalah melalui dunia pendidikan, konsep smart campus merupakan sebuah strategi 

dalam dunia pendidikan melalui misi penciptaaan lingkungan belajar yang modern 

dan berdaya, dilingkup era digitalisasi teknologi. Pada perancangan ini penulis 

menerapkan prinsip biofilik, Prinsip Biophilic design merupakan prinsip desain 

yang dapat menciptakan konektivitas antara manusia dengan alam melalui desain 

yang tak lekang oleh waktu, terdapat keserasian karakter dari prinsip biophilic 

design terhadap isu dalam objek rancang, yang mana penggabungan prinsip ini 

dapat menjawab tujuan terciptanya interior dengan citra smart campus yang 

berkarakter, berwawasan teknologi dan dekat dengan lingkungan, dengan 

memunculkan ketiga standar tersebut bertujuan agar interior gedung APSLC 

Fakultas Farmasi UGM memiliki lingkungan belajar yang valuable, sehat, 

berkarakter, dan menjadi unsur terbaik dalam terciptanya lingkungan belajar yang 

dapat berkembang dan bertahan di era disrupsi teknologi. 
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B. Saran 

1. Hasil Perancangan Interior Gedung APSLC dengan konsep Smart 

Campu,  diharapkan dapat menjadi acuan dan solusi atas permasalahan 

desain yang ada dilapangan, sebagaimana tujuan dari hasil desain 

perancangan ini yaitu menciptakan ruang lingkup belajar yang 

berkarakter, berwawasan teknologi dan dekat dengan lingkungan. 

2. Penulis berharap agar Interior Gedung APSLC dapat memiliki karakter 

dan citra yang kuat, dalam  identitas Fakultas Farmasi UGM yang 

memiliki tujuan sebagai Smart Campus, dengan memunculkan 

karakteristik desain dalam elemen desain interior, seperti ambience, 

eksplorasi bentuk, warna ruang, pemilihan material, sampai kepada aspek 

spesifik terkait fungsi setiap ruang, sebagaimana solusi desain yang 

sudah tercipta dalam karya tulis ini. 

3. Hasil Perancangan Interior Gedung APSLC ini diharapkan juga menjadi 

percontohan dalam hal  penerapan teknologi terhadap ruang lingkup 

belajar, sebagaimana solusi yang telah penulis berikan diantaranya; 

pengadaan smart classroom dengan ruang yang mendukung adanya 

pembelajaran secara luring dan daring, mendukung smart payment, ruang 

belajar yang interaktif dengan display interactive touch screen, dan 

penggunaan perangkat digital lainnya yang terintegrasi dengan sistem 

internet maupun  teknologi terbaru seperti AI. 
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